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Abstrak 
 
Anak penderita cerebral palsy ditandai dengan adanya gangguan pada sistem saraf 
motorik, sehingga gerak yang dihasilkan tidak sempurna. Orang tua kadang tidak 
mengetahui apakah anak mereka mengalami penyakit cerebral palsy sehingga mereka 
tidak tahu bagaimana cara mengatasinya.  
Tujuan penelitian adalah untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh 
informasi lebih cepat mengenai penyakit cerebral palsy. Pengetahuan tentang 
penyakit cerebral palsy dibuat berdasarkan konsultasi langsung dengan dokter dan 
dari literatur mengenai penyakit cerebral palsy yang digunakan untuk mendiagnosa 
penyakit berdasarkan gejala penyakit dan cara penanganan.  
Metode Penelitian yang dikembangkan dengan menggunakan RUP dan bahasa 
pemograman Java ME, PHP, MySQL. Metode pengembangan aplikasi yang 
menggunkan iterative incremental sebagai model siklus pengembagan aplikasi. 
Hasil penelitian adalah penentuan Penyakit dalam sistem pakar ini melalui proses 
konsultasi antara sistem dengan pemakai. Sistem akan menginput beberapa gejala, 
kemudian pemakai akan memperoleh hasil diagnosa penyakit yang diderita pasien 
berupa tipe dan solusi penanganannya.  
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa informasi tentang penyakit 
cerebral palsy dapat lebih mudah diperoleh dengan dibuatnya suatu sistem pakar yang 
berbasis mobile device. Saran yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pembuatan 
sistem pakar harus dapat mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi 
tentang penyakit cerebral palsy yang disesuaikan dengan kebutuhan dan objek yang 
dituju. 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 Teknologi komunikasi bergerak khususnya teknologi komunikasi 
seluler telah menciptakan sebuah perubahan besar dalam dunia 
komunikasi. Perkembangan yang pesat dari perangkat teknologi ini telah 
memunculkan beragamnya fungsi baru selain fungsi utamanya sebagai 
sebuah alat komunikasi. Selain itu handphone pun sudah memasyarakat, 
karena handphone dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Seiring 
dengan perkembangan teknologi dan komunikasi di masa sekarang ini,  
perangkat mobile device yang merupakan salah satu media komunikasi 
menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat bahkan perangkat mobile 
menjadi suatu benda yang lumrah, karena peredarannya yang sangat luas 
dan mudah dipakai.  
Dahulu aplikasi pada mobile ini hanya dapat dibuat dan 
dikembangkan oleh perusahan-perusahaan perangkat bergerak yang berada 
di bidang telekomunikasi itu sendiri. Tapi sekarang dengan adanya standar 
bahasa pemrograman Java ME (Java Micro Edition), semua orang dapat 
membuat dan mengembangkan aplikasi-aplikasi yang diinginkan untuk 
sebuah perangkat bergerak. Dengan semakin majunya teknologi dan 
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informasi saat ini, maka membawa pengaruh dalam kemajuan 
perkembangan komputer khususnya pada perkembangan perangkat lunak, 
termasuk salah adalah sistem pakar yang merupakan cabang dari 
kecerdasan buatan.  
 Sistem pakar adalah suatu program komputer yang mengandung 
pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang 
spesifik. Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk kepentingan 
komersial karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan 
pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam suatu program, 
sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan penalaran secara 
cerdas. Dalam memanfaatkan standar bahasa pemrograman Java ME, 
aplikasi yang terkait dengan gangguan kesehatan yang biasa dialami anak-
anak dapat dibuat untuk menjadi aplikasi pada perangkat bergerak. 
Kebutuhan informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar kesehatan 
sangatlah dibutuhkan. Hal inilah yang mendorong pembangunan sebuah 
sistem pakar diagnosa penyakit Cerebral Palsy untuk diwujudkan.  
 Dengan mengetahui sejak dini gangguan kesehatan pada anak-anak 
dapat mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang lebih serius, 
sehingga dapat menjaga kesehatan pada anak. Aplikasi sistem pakar ini 
akan memberikan informasi kepada pengguna berupa kemungkinan 
penyebab sebagai hasil diagnosa, panduan mencari bantuan medis, dan 
saran tindakan sendiri yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemungkinan 
penyebabanya. 
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 Berdasarkan uraian diatas tersebut kami tertarik untuk membuat 
penulisan skripsi dengan judul “Aplikasi sistem pakar untuk diagnosa 
penyakit Cerebral Palsy berbasis mobile”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 
berdasarkan tema yang diambil yaitu : 
1. Bagaimana mengenali dan mengetahui gangguan atau penyakit 
Cerebral Palsy dengan menggunakan sistem pakar? 
2. Bagaimana membuat atau membangun suatu sistem untuk 
mendiagnosa penyakit Cerebral Palsy dan cara penanganannya 
melalui sistem pakar yang dapat digunakan pada perangkat mobile? 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Sehubungan dengan tema yang diambil, maka ruang lingkup dari 
sistem pakar yang dibahas adalah : 
1. Data – data yang berhubungan dengan penyakit Cerebral Palsy. 
2. Mobile device yang digunakan adalah ponsel yang mendukung java 
MIDP 2.1 dan konfigurasi CLDC 1.1 serta terhubung dengan internet. 
3. Bahasa pemograman yang digunakan adalah Java ME dan PHP serta 
penyimpanan data – data menggunakan database MySQL. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
 Tujuan dari pengembangan sistem pakar ini adalah  
1. Sebuah sistem berbasis pengetahuan pakar atau ahli dalam 
mendiagnosa penyakit Cerebral Palsy yang dapat ditampilkan 
dalam perangkat mobile. 
2. Agar orang tua dapat mendeteksi gangguan atau penyakit yang 
diderita anak sedini mungkin. 
 Manfaat yang diperoleh dari pengembangan sistem pakar ini adalah  
1. Dapat mengefesiensikan waktu dan mengatasi kurangnya 
pengetahuan pengguna mengenai penyakit Cerebral Palsy. 
2. Orang tua selaku user dapat menggunakan sistem ini untuk 
mengetahui jenis penyakit berdasarkan gejala –gejala yang ada. 
 
1.5 Metodologi  
Dalam mengembangkan aplikasi ini digunakanlah metodologi 
Rational Unifed Process (RUP). RUP merupakan suatu metode rekayasa 
perangkat lunak yang dikembangkan dengan mengumpulkan berbagai 
praktek terbaik yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat 
lunak. Untuk membuat integrasi baru dalam bahasa pemodelan antar tool 
dan proses dalam RUP ini menggunakan UML (Unified Modeling 
Language). Adapun 4 tahapan kerja dari RUP sebagai berikut: 
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1. Inception (tahap analsis), Pada tahap ini dilakukan perencanaan 
sistem yang akan dibangun dengan cara menentukan terlebih dahulu 
permasalahan yang dihadapi oleh pengguna berkaitan dengan penyakit 
cerebral palsy, menentukan batasan ruang lingkup permasalahan dan 
kemudian dilakukan identifikasi kebutuhan apa saja yang diperlukan 
oleh pengguna terhadap permasalahan yang dialami dalam menunjang 
pembangunan sistem ini. Dalam menentukan kebutuhan terkait 
dengan permasalahan, digunakan beberapa teknik pengumpulan data 
seperti: 
1. Wawancara 
Dalam pengembangan sistem ini, pakar/ahli tersebut merupakan 
sumber untuk memperoleh informasi mengenai penyakit Cerebral 
Palsy. Maka teknik yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
tersebut dengan cara bertanya langsung kepada pakar/ahli tersebut. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mendapatkan informasi dari beberapa sumber 
seperti buku, jurnal ilmiah, majalah maupun dari internet. Untuk 
menggambarkan kebutuhan fungsional dari sistem yang akan 
dibangun digunakan use case diagram, kemudian penulis juga 
membuat logika prosedural sistem yang dituangkan dalam diagram 
aktivity . 
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2. Elaboration (tahap desain), merupakan tahap bagi para pengembang 
untuk melakukan disain secara lengkap berdasarkan hasil analisis di 
tahap inception.  
3. Construction (tahap implementasi dan pengujian), Pada tahap ini 
penulis melakukan pemeriksaan kembali dari tahap inception dan 
elaboration, dan kemudian akan diimplementasikan hasil disain dan 
melakukan pengujian hasil implementasi. 
4. Transition (tahap deployment), pada tahap ini dilakukan penyerahan 
sistem ke pengguna yang merupakan target dari pengembangan sistem 
dan melaksanakan pelatihan kepada pengguna serta beta dan 
performance testing. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dikelompokan ke dalam 5 bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan 
sistematika penulisan.  
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori yang berhubungan 
dengan masalah yang dikaji dalam pembuatan aplikasi seperti 
penjelasan tentang konsep sistem pakar, konsep kecerdasan 
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buatan, Cerebral Palsy, metodologi RUP, konsep UML, dan alat 
bantu pengembangan aplikasi yang dibuat terdiri dari J2ME, 
PHP, MySQL. 
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 
Pada bab 3 ini berisi tentang analsis sistem dan perancangan 
sistem. Terdiri dari Lingkungan Pengembangan Aplikasi, 
Metodologi Pengembangan Aplikasi, Diagram Use Case, 
Rancangan Layar, sequence diagram dan activity diagram.   
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
Pada bab ini berisi tentang Perangkat Implementasi program, 
Implementasi dan Pengujian Program dari Sistem Pakar yang 
dibangun. 
BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini akan memberikan kesimpulan dari hasil analisa bab 
–bab sebelumnya. Serta memberikan saran–saran untuk 
mengembangkan suatu aplikasi yang lebih efektif.  
 
 
 
 
 
